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ABSTRAK

ANALISIS PENENTUAN HARGA JUAL BERDASARKAN BIAYA
PRODUKSI PADA PABRIK TAHU BAPAK ABIYANTO

Oleh :

DINDA INTAN PERTIWI
NPM. 2003030006

Penentuan harga jual merupakan faktor penting dalam keberlangsungan
usaha, khususnya pada UMKM seperti Pabrik Tahu Bapak Abiyanto di Kota
Metro. Penetapan harga jual yang selama 1n1 dilakukan berdasarkan kebiasaan dan
harga pasar tanpa perhitungan biaya produksi secara menyeluruh berpotensi
menyebabkan ketidaktepatan dalam perolehan laba. Penelitian 11 bertujuan untuk
menghitung harga poko produksi (HPP) secara akurat dan menganalisis penentuan
harga jual berdasarkan biaya produksi yang sebenarnya.

Penelitian 11 menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Data
diperoleh melalu1 wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait biaya bahan
baku, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik tahun 2024. Perhitungan
HPP dilakukan menggunakan metode full costing dengan membebankan seluruh
biaya produksi, baik tetap maupun vanabel ke dalam produk. Selanjutnya,
penentuan harga dianalisis menggunakan metode cost plus pricing.

Hasil penehitian menunjukkan bahwa total biaya produksi sebesar Rp
650.331.500 dengan jumlah produksi 904.540 unit per tahun, sehingga diperoleh
HPP rata-rata sebesar Rp 719 per unit. Perhitungan per jenis produk menunjukkan
adanya perbedaan HPP akibat prporsi produksi yang berbeda. Dengan demikian,
metode full costing dinilai lebih tepat digunakan sebagai dasar penentuan harga

jual karena menghasilkan perhitungan biaya yang lebih akurat dan dapat
membantu usaha memperoleh laba yang lebih optimal dan rasional.

Kata Kunci: Biaya Produksi, Harga Pokok Produksi, Harga Jual, Full Costing
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MOTTO

Fa Inna Ma‘al-‘usr1 Yusra

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan™.

(QS. Al-Insyirah : 5)

"Terlambat bukan berart1 gagal, cepat bukan berarti hebat. Terlambat bukan
menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda.
Percaya proses itu yang paling penting, Karena Allah telah mempersiapkan hal
baik dibalik kata proses yang kamu anggap rumit"

(Edwar Satria)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian di Indonesia saat 1n1 secara langsung telah
mendorong persaingan bisnis di berbagai industri dan perusahaan. Semua
perusahaan berusaha untuk meningkatkan kualitas produksi barang dan jasa
mereka untuk mendapatkan konsumen pasar yang lebih besar, yang biasanya
merupakan tujuan utama perusahaan dalam melakukan kegiatan operasional dan
operasi mereka. Imi dilakukan agar kelangsungan hidup perusahaan dapat
dijamin dan bermanfaat bagi masyarakat.'

Salah satu komponen penting dalam manajemen bisnis manufaktur
adalah penentuan harga jual, terutama untuk bisnis kecil dan menengah seperti
pabrik tahu. Harga jual yang terlalu rendah dapat menyebabkan produk dijual
tanpa membayar seluruh biaya produksi, menyebabkan perusahaan mengalami
kerugian. Sebaliknya, harga jual yang terlalu tinggi dapat menyebabkan
perusahaan kehilangan daya saing di pasar dan mengurangi volume penjualan.
Oleh karena 1tu, penentuan harga jual yang akurat dan tepat sangat penting
untuk keberlangsungan bisnis dan penghasilan yang wajar.”

Dalam praktik operasional pabrik tahu, harga jual seringkali ditentukan

secara konvensional hanya berdasarkan harga pasar atau pengalaman tanpa

' Rickoadji Pagestu, Analisis Biaya Produksi Dalam Menentukan Harga Jual
Menggunakan Metode Full Costing ( Study Kasus Pabrik Tahu Pak Agus Kota Metro), 2022.

? Luckman Ashary et al., “Analisis Harga Pokok Produksi Untuk Penentuan Harga Jual Es
Balok di Pabrik Es Ma’un Baarid Sukorejo Situbondo,” Mazinda : Jurnal Akuntansi, Keuangan,
dan Bisnis 1, no. 1 (2023): 72-82, https://dot.org/10.35316/mazinda.v111.2868.



mempertimbangkan biaya secara rinci. Hal in1 dapat menyebabkan margin laba
yang buruk karena harga jual tidak mencerminkan biaya produksi yang
sebenarnya, seperti biaya bahan baku, tenaga kerja, dan overhead pabrik.
Fenomena 11 juga terjadi pada banyak usaha kecil dan menengah (UMKM)
lainnya. Seringkali, perhitungan biaya produksi yang lengkap tidak dilakukan
secara sistematis, sehingga harga jual yang diterapkan tidak sepenuhnya
mencerminkan keadaan sebenarnya di lapangan.’

Berdasarkan pada hasil wawancara, Pabrik Tahu Bapak Abiyanto
memproduksi tahu dalam tiga ukuran dan jumlah produksi yang berbeda
selama satu tahun yaitu tahu besar menghasilkan 238.560 unit, tahu potong
69.580 umit, dan tahu kecil menghasilkan 596.400 unit. Harga jual yang
berlaku saat 1n1 adalah tahu besar Rp 2.000 per unit, tahu potong Rp 3.000 per
unit, dan tahu kecil Rp 1.000 per unit.

Pabrik 1n1 terletak di Jl.Warudoyong, Kelurahan Hadimulyo Timur,
Kecamatan Metro Pusat, dan telah beroperasi sejak tahun 1970 hingga saat ini.
Pabrik Tahu Bapak Abiyanto masih menggunakan metode sederhana untuk
menghitung harga pokok produksi (HPP) dan harga jual, mereka hanya
memperkirakan biaya produksi seperti biaya bahan baku, tenaga kerja, dan
overhead pabrik. Namun, perhitungan i belum mencakup semua biaya
secara menyeleruh karena masih ada biaya overhead pabrik seperti biaya

listrik, air, dan pemeliharaan mesin yang belum dimasukkan dalam

* Desi Fitriani Effendi and Dinal Eka Partiwi, “ANALISIS PENENTUAN BIAYA
PRODUKSI SEBAGAI DASAR PENETAPAN HARGA JUAL PADA UMKM KERUPUK
JANGEK KIA,” Jurnal Akuntansi, Keuangan dan Teknologi Informasi Akuntansi 5, no. 2 (2024):
561-69, https://doi.org/10.36085/jakta.v5i2.6871.



perhitungan. Hal mi1 menyebabkan harga jual produk tidak tepat, yang
berdampak pada laba yang dihasilkan.

Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan diatas peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul *“Amnalisis Penentuan Harga Jual

Berdasarkan Biaya Produksi Pada Pabrik Tahu Bapak Abiyanto™.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang vyang telah diuraikkan, maka dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Penentuan harga jual pada Pabrik Tahu Bapak Abiyanto masih dilakukan
secara sederhana berdasarkan perkiraan dan harga pasar.

2. Perhitungan harga pokok produksi belum mencakup seluruh biaya
produksi secara lengkap, terutama biaya overhead pabrik seperti listrik,
air, dan pemeliharaan mesin.

3. Harga jual yang diterapkan (tahu besar Rp 2.000, tahu potong Rp 3.000,
dan tahu kecil Rp 1.000) belum tentu mencerminkan biaya produksi yang
sebenarnya.

4. Terdapat potensi margin laba yang tidak optimal akibat ketidaktepatan
dalam perhitungan biaya produksi.

5. Belum adanya analisis sistematis mengenai penentuan harga jual

berdasrkan metode akuntansi biaya yang tepat.



. Batasan Masalah

Untuk membuat penelitian lebih fokus dan tidak menyimpang dari
tujuan, penelitian i1 dibatasi pada :

1. Penelitian dilakukan pada Pabrik Tahu Bapak Abiyanto yang berlokasi di
Kota Metro.

2. Hanya tiga jenis tahu yang dianalisis, yaitu :

a) Tahu Besar (238.560 unit/ tahun)
b) Tahu Potong (69.580 unit/ tahun)
¢) Tahu Kecil (596.400 unit/ tahun)

3. Pendekatan biaya produksi, yang mencakup biaya bahan baku, tenaga
kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, digunakan untuk menghitung
harga pokok produksi.

4. Analisis difokuskan pada penentuan harga jual berdasarkan biaya produksi

serta perbandingannya dnegan harga jual yang berlaku saat ini.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perhitungan hatga pokok produksi untuk masing-masing jenis
tahu pada Pabrik Tahu Bapak Abiyanto?
2. Bagaimana penentuan harga jual berdasarkan biaya produksi yang

sebenarnya pada pabrik tersebut?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan serta manfaat yang ingin peneliti capai, diantaranya sebagai

berikut :



. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui dan menghitung harga pokok produksi masing-
masing jenis tahu secara lebih akurat.

b. Untuk menganalisis penentuan harga jual berdasarkan biaya produksi.

. Manfaat Penelitian

Sebuah penelitian akan dianggap berhasil apabila dapat
memberikan manfaat kepada orang lain. Berikut peneliti uratkan mantfaat
yang diharapkan dnegan hadirnya penelitian ini :

a. Secara Teoritis
Penelitian 1n1 diharapkan dapat menambah wawasan dan
referens1 dalam bidang akuntansi biaya, khususnya terkait penentuan
harga jual berdasarkan biaya produksi pada usaha manufaktur skala
UMKM.
b. Secara Praktis
Penelitian in1 diharapkan dapat memberikan masukan kepada
Pabrik Tahu Bapak Abiyanto dalam menentukan harga jual lebih tepat
dan rasional berdasarkan perhitungan biaya produksi secara
menyeluruh, menjadi saran bagi peneliti untuk menerapkan ilmu
akuntansi biaya yang telah diperoleh selama perkuliahan, serta dapat
dijadikan referensi bagi akademisi atau peneliti selanjutnya dalam

mengkaji analisis penentuan harga jual dan harga pokok produksi pada

usaha manufaktur skala UMKM.



meski penjualan
menurun.

F. Penelitian Relevan
Penelitian relevan dapat berupa jurnal, skripsi, atau hasil penelitian
sebelumnya yang serupa dengan penelitian kita. Penelitian relevan i1 dapat
digunakan sebagai acuan, bandingan, atau untuk memperkuat teor1 penulis.
Berikut peneliti sajikan penelitian-penelitian yang dinilai relevan
dengan penelitian 1ni :
Tabel 1.1
Penelitian Relevan
No Judul Hasil Persamaan Perbedaan
1. |Analisis Biaya HPP full costing  |[Sama-sama Penelitian in1
Produksi dalam Rp 738/ unat, eneliti penentuan [fokus pabrik
menentukan variabel costing E;rga jual berbasis tahu Bapak
harga jual dengan | Rp 730/ unit. 1aya produksi. Abiyanto dan
menggunakan Full costing alisis
metode full menghasilkan omponen biaya
lcosting dan HPP dan harga lebih rinci.
variabel costing | jual lebih tinggi.
(study kasus
Pabrik Tahu
Nias)®
2. | Analisis biaya Harga jual Sama-sama Objek berbeda
produksi guna ditetapkan untuk  [menentukan harga [(perusahaan
menentukan harga | memperoleh laba jual berdasarkan  jmakanan/ rumah
jual PT. Selera 25%. Varnabel biaya produksi. imakan),
Rodjo Abadi costing masth Enelitian rujukan
Semarang.’ memberi laba antitatif.

Full Costing ( Study Kasus Pabrik Tahu Nias).

* Pagestu, Analisis Biaya Produksi Dalam Menentukan Harga Jual Menggunakan Metode

> Facrul Rozi and Kristianto Shuwiyandi, “Analisis Biaya Produksi Guna Menentukan

Harga Jual Pt. Selera Rodjo Abadi Semarang,” Worksheet : Jurnal Akuntansi 1, no. 2 (2022): 125-
32, https://dot.org/10.46576/wjs.v112.2121.




No Judul Hasil Persamaan Perbedaan

3. |Analisis HPP full costing | Sama-sama bjek penelitian
penerapan Rp 20.550/cup,  jmenggunakan erbeda (usaha
penentuan harga | harga jual 1deal Eendekatan full  mmuman kopi).
jual Rp 25.630 osting dalam
menggunakan (margin 24,40%). |penentuan harga
metode cost plus jual.
pricing dengan
pendekatan full
costing pada
kop1 chuseyo
manado.®

4. | Analisis biaya Hasil dar ISama-sama IObjek manufaktur
produksi dalam penelitian ini, imenggunakan tray/palt baja),
penetapan harga | total biaya imetode full casting.Emkan industri
jual tray produksi Rp ahu.
menggunakn 161.325.000,
metode full harga jual Rp
costing.’ 425.000/unit.

5. |Penetapan harga | Harga jual Sama-sama fokus |Objek restoran
jual berdasarkan | ditentukan dar Eada harga jual idan sistem biaya
analisis perhitungan erbasis biaya lebith modern
perhitungan biaya | biaya bahan produksi. idibanding usaha
produksi di baku, tenaga tahu.
restoran ayam kerja, dan
geprek sahabat.® | overhead.

® Pingkan Christy Rembet et al., “Analisis penerapan penentuan harga jual menggunakan
metode cost plus pricing dengan pendekatan full costing pada Kopi Chuseyo Manado,”

Manajemen  Bisnis

dan

Keuangan

https://doi.org/10.58784/mbkk.351.
" Rembet et al., “Analisis penerapan penentuan harga jual menggunakan metode cost plus
pricing dengan pendekatan full costing pada Kopi Chuseyo Manado.”
* Adhelia Putri Salwa et al., Penetapan Harga Jual Berdasarkan Analisis Perhitungan
Biaya Produksi di Restoran Ayam Geprek Sahabat, 5, no. 1 (2022).

Korporat 3, mno. 2

(2025):  405-20,



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Akuntansi Biaya

Akuntanst biaya menurut Mulyadi adalah proses pencatatan,
pengklasifikasian, pengikhtisaran dan penaksiran biaya, pembuatan dan
penjualan produk atau jasa dengan cara tertentu, dan penginterpretasiannya.

Akuntansi biaya berfungsi sebagai penyedia informasi keuangan yang
berguna bagi seseorang untuk dapat mengambil keputusan. Akuntansi biaya
juga menghasilkan nformasi biaya yang dapat digunakan oleh manajemen
sebagai dasar perencaan alokasi sumber daya ekonomi yang dikorbankan
untuk menghasilkan output. Tujuan akuntansi biaya adalah  untuk
mengendalikan biaya dan menentukan harga pokok barang atau jasa yang
dibuat oleh perusahaan dengan tepat.

Dalam penelitian 1ni, akuntansi biaya digunakan sebagai dasar untuk
menghitung biaya produksi secara sistematis sehingga dapat menghasilkan
perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) yang akurat sebagai dasar

penentuan harga jual produk tahu.’

B. Biaya Produksi
1. Pengertian Biaya Produksi
Biaya produksi menurut Suherman Rosyidi adalah biaya yang wajib

dikeluarkan oleh pebisnis untuk mendapatkan hasil output yaitu nilai

'Elna M. Pattinaja et al., Akuntansi Biaya (CV. Azka Pustaka, 2023).



semua faktor produksi yang dipakai unutk menghasilkan output. Dalam
akuntansi, biaya produksi adalah semua biaya yang dikeluarkan suatu
perusahaan untuk mendapatkan bahan-bahan mentah dan faktor produksi
yang akan digunakan untuk membuat suatu barang atau jasa. Biaya
produksi juga termasuk biaya yang harus ditanggung oleh seorang
produsen dalam bentuk vang dan sejenisnya untuk membuat produk yang
diinginkan.

Semua biaya yang terkait dengan produksi termasuk biaya bahan
baku, tenaga kerja, overhead, pemasaran, dan biaya laimnnya. Biaya
produksi juga sangat penting bagi usaha karena memengaruhi harga jual
produk atau jasa yang ditawarkan dan memengaruhi profitabilitas

perusahaan.

. Tujuan Biaya Produksi

Untuk mengelola biaya produksi secara efektif, penting untuk
memahami tujuan dibalik perhitungan biaya produksi. Tujuan utama dari
perhitungan biaya produksi adalah untuk mengeluarkan biaya produksi
dan memaksimalkan penggunaan sumber daya yang tersedia dan
meningkatkan keuntungan perusahaan. Tujuan utama perhitungan biaya
produksi adalah sebagai berikut :

a. Menentukan Harga Jual
Tujuan biaya produksi adalah menentukan harga jual satuan
produk berdasarkan biaya produksi total. Dengan cara in1, usaha dapat

mempertimbangkan margimn profit dan kondisi pasar saat 1ni.
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b. Mengelola pengeluaran
Analisis biaya produk membantu anda menemukan berbagai
sumber biaya produksi tertinggi dan menemukan cara untuk
mengurangi biaya tersebut dan meningkatkan efisiensi.
¢c. Membantu dalam pengambilan keputusan
Pada dasarnya, biaya produksi adalah komponen yang
memengaruhi keputusan, seperti menentukan apakah perusahaan dapat
meningkatkan atau menurunkan produksinya.
3. Komponen Biaya Produksi
Komponen biaya produksi adalah biaya produksi sebuah barang
atau jasa dalam memahami berbagai variabel saja dengan unsur biaya
produksi, penting untuk mengetahui setiap komponen yang membentuk
biaya tersebut. Berikut unsur biaya produksi :
a. Biaya Bahan Baku
Biaya bahan baku adalah biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan selam proses produksi untuk mendapatkan bahan utama
yang digunakan untuk membuat sebuah produk. Bahan baku i dibeli
atau diolah.
b. Biaya Tenaga Kerja Langsung
Anggaran yang diperlukan oleh perusahaan untuk membayar
gaj1 karyawannya dibidang produksi dikenal sebagai biaya tenaga kerja
langsung. Biaya tenaga kerja langsung adalah jenis biaya yang

ditanggung langsung oleh karyawan perusahaan dalam proses
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produksi.
Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik erat terkait dengan proses produksi diluar
bahan baku dan tenaga kerja langsung. Hal i1 sering terjadi karena
biaya tambahan, proses pengawasan produksi dan pajak. Komponen
biaya i1 memainkan peran penting dalam memastikan proses produksi

berjalan seoptimal mungkin.

4. Jenis-Jenis Biaya Produksi

d.

Biaya tetap (Fixed Cost), yaitu biaya yang tidak berubah meskipun
volume produksi suatu produk meningkat atau menurun. Jenis biaya
in1 bersifat transparan, jadi dapat menganggarkannya dengan tepat.
Ketika proses produksi mencapai kapasitas maksimumnya, biaya tetap
tidak meningkat, memungkinkan peningkatan produksi.

Biaya variabel (Variable Cost), yaitu besar biaya bervariasi tergantung
pada bagaimana perusahaan beroperasi. Biaya variabel akan meningkat
seiring dengan jumlah produk yang diproduksi. Salah satu biaya
variabel yang diperlukan selama proses produksi adalah pembelian
bahan baku. Biaya variabel in1 hanya terjadi selama proses produksi
dan oleh karena 1tu menjadi dasar dar1 biaya yang dilaporkan per unit.
Biaya Total (Total Cost), yaitu kombinasi biaya variabel dan biaya
tetap. Total biaya in1 memberikan informasi mengenai total jam kerja

yang dikeluarkan selam prosesproduksi.

* M. A. Alfian Pamungkas Z. W et al., Penganggaran Perusahaan (CV. ldebuku, 2024).
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d. Biaya Rata-Rata (Average Cost), yaitu biaya per unit dan dihitung
dengan membagi total pengeluaran dengan total output. Biaya rata-rata
in1 diperlukan perusahaan untuk mennetukan produksi di masa depan.

e. Biaya Marjnal (Marginal Cost), yaitu biaya tambahan yang
dikelvarkan perusahaan untuk meningkatkan produksi. Dengan
menjumlahkan biaya marjinal, suatu perusahaan dapat menentukan

output maksimal yang dapat dicapai dalam proses produksinya.’

C. Harga Pokok Produksi
1. Pengertian Harga Pokok Produksi

Harga Pokok Produksi (HPP) adalah semua biaya produksi yang
dikeluvarkan untuk memproduksi suatu barang atau jasa selama periose
tertentu. HPP juga mencakup semua biaya yang dikeluarkan selama proses
produksi atau kegiatan mengubah bahan baku menjadi produk jadi.*

Pabrik tahu skala kecil seperti Pabrik Tahu Bapak Abiyanto
membutuhkan perhitungan HPP yang tepat unutk mennetukan harga jual
produk secara objektif dan rasional. Jika harga jual tidak didasarkan pada
perhitungan HPP yang tepat, harga jual dapat terlalu rendah yang
merugikan usaha atau terlalu tinggi yang menurunkan daya saing produk

di pasar.

> Sunarmi Et Al., Akuntansi Biayva: Perencanaan Dan Pengendalian (Cv. Intelektual
Manifes Media, 2024).

* Ni Ketut Muliati et al., Buku Ajar Akuntansi Biaya 2 (PT. Sonpedia Publishing Indonesia,
2024).
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2. Metode Penentuan Harga Pokok Produksi
a. Metode Full Costing

Metode full costing adalah pendekatan yang memperhitungkan
seluruh unsur biaya produksi, baik yang bersifat tetap maupun variabel.
Biaya-biaya tersebut mencakup bahan baku langsung, tenaga kerja
langsung, serta seluruh biaya overhead pabrik, seperti biaya listrik,
penyusutan mesin, dan gaji pengawas produksi. Dengan demikian
metode full costing memberikan gambaran yang lengkap mengenai
total biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi.’

Rumus metode full costing, antara lain :

Biaya Bahan Baku XXX
Biaya Tenaga Kerja Langsung XXX
Biaya Overhead Pabrik Variabel XXX
Biaya Overhead Pabrik Tetap Xxx +
Harga Pokok Produksi XXX

Dalam penelitian ini, metode full costing digunakan untuk

perhitungan HPP. Metode in1 membebankan semua biaya produksi baik
yang bersifat tetap maupun variabel ke dalam produk. Metode 1n1
dipilih karena memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang biaya
produksi untuk menentukan harga jual. HPP yang dihitung kemudian
dibagi dengan jumlah unit produksi untuk memperoleh HPP per unit,

yang kemudian digunakan sebagai dasar dalam penentuan harga jual.

> Rizky Surya Andhayani Nasution and Sri Liniarti, Akuntansi Manajemen (Konsep,
Analisis, dan Pengambilan Keputusan Strategis) (Penerbit Widina, 2025).
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b. Metode Variable Costing
Metode variabel costing hanya memperhitungkan biaya-biaya
yang berubah secara proporsional terhadap volume produksi. Biaya
tetap seperti sewa lapak, asuransi, dan depresiasi tidak dimasukkan ke
dalam harga pokok produk, melainkan dicatat sebagai biaya periode
yang langsung dibebankan pada laporan laba rugi. Keunggulan metode
ini terletak pada kemampuannya untuk menunjukkan hubungan antara

biaya, volume, dan laba secara jelas.®

D. Harga Jual
1. Pengertian Harga Jual

Harga adalah jumlah uwang yang diterima oleh penjual setelah
menjual suatu produk barang atau jasa. Jika penjualan terjadi di
perusahaan atau tempat usaha, harga im1 mungkin bukan harga yang
diinginkan oleh penjual, tetapt mungkin harga yang benar-benar terjadi
sesual dengan kesepakatan antara penjual dan pembeli.

Harga jual adalah sejumlah kompensasi (uang atau barang) yang
dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi barang atau jasa.
Perusahaan selalu menetapkan harga produknya dengan tujuan
meningkatkan penjualan dan menghasilkan keuntungan yang maksimal.
Oleh karena itu, penetapan harga jual merupakan strategi perusahaan

untuk menarik minat pelanggan dan mempertahankan loyalitas pelanggan.

® Nasution and Liniarti, Akuntansi Manajemen (Konsep, Analisis, Dan Pengambilan
Keputusan Strategis).
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2. Metode Penentuan Harga Jual Berdasarkan Biaya

Metode penetapan harga yang dipandang paling umum dan mudah
untuk untuk digunakan adalah dengan menambahkan mark-up atau margin
kebutuhan tertentu1 diatas biaya produksi. Pendekatan semacam 1ni
dikenal sebagai strategi penetapan harga mark-up. Jumlah rupiah yang
ditambahkan ke biaya produk untuk menentukan harga jualnya dikenal
sebagai mark-up.

Metode cost plus pricing merupakan srategi penetapan harga dengan
menambahkan sejumlah keuntungan dalam bentuk nominal tertentu di atas
biaya produksi suatu produk untuk menentukan biaya produksi sutu
produk untuk menentukan harga jualnya. Adapun rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut :

Harga Jual = HPP per unit + (Markup x HPP per unit)

E. Margin Kontribusi
Margin kontribusi adalah pendapatan penjualan dikurangi total biaya
variabel. Terdapat berbagai penyebutan margin komtribusi. Rasio Margin
Kontribusi adalah bagian dar setiap rupiah penjualan yang tersedia untuk
menutupi biaya tetap dan menghasilkan laba.’

Adapun rumus rasio margin kontribusi adalah sebagai berikut :

RCM = Margin Kontribusi x 100%
Penjualan

"Wiwik Lestari, Akuntansi Biaya-Rajawali Pers (PT. Raja Grafindo Persada, 2017).
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Dalam penelitian ini margin kontribusi digunakan untuk menilail apakah
harga jual yang ditetapkan mampu memberikan kontribusi yang cukup

terhadap penutupan biaya tetap dan pencapaian laba.

F. Break Even Point (BEP)
1. Pengertian Break Even Point (BEP)

Break Even Point menurut S. Munawir dapat diartikan sebagai suatu
keadaan dimana dalam operasinya perusahaan tidak memperoleh laba dan
tidak menderita rugi. Break even point adalah suatu cara atau teknik yang
digunakan untuk mengetahu1 volume kegiatan produksi di mana dari
volume produksi tersebut perusahaan tidak memperoleh laba dan juga
tidak menderita rugi atau perusahaan mencapai titik impas.

2. Manfaat Break Even Point

BEP penting jika membuat sebuah usaha agar tidak mengalami
kerugian, baik 1tu usaha yang bergerak di bidang jasa maupun manufaktur.
Berikut manfaat dar1 BEP :

a. Alat perencanaan untuk menghasilkan laba.

b. Memberikan informasi tentang tingkat penjualan yang berada dan
hubungannya dengan kemungkinan memperoleh laba berdasarkan
tingkat penjualan yang bersangkutan.

c. Mengevaluasi laba dar perusahaan secara keseluruhan.

d. Mengganti sistem laporan yang rumit dengan grafik yang jelas dan
mudah dipahama.

e. Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan harga jual.
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f. Sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan.®

G. Kerangka Berfikir

Dalam kegiatan usaha manufaktur, tujuan utama perusahaan adalah
memperoleh laba yang optimal. Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan
harus mampu menentukan harga jual yang tepat. Penentuan harga jual yang
tidak didasarkan pada perhitungan biaya produksi yang akurat berpotensi
menimbulkan kerugian atau laba yang tidak maksimal. Harga jual yang tepat
ditentukan dengan terlebih dahulu menghitung Harga Pokok Produksi (HPP).
HPP diperoleh dar1 penjumlahan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik. Ketiga komponen biaya tersebut harus
dihitung secara sistematis agar menghasilkan informasi biaya yang akurat.

Setelah HPP diketahui, langkah selanjutnya adalah menentukan harga
jual menggunakan metode yang sesuai. Dalam penelitian im1 digunakan
metode cost plus pricing, yaitu metode penentuan harga jual dengan
menambahkan persentase laba (mark-up) tertentu di atas HPP. Metode 1ni1
dipilih karena sesuai untuk usaha skala kecil dan menengah yang relatif
sederhana dalam pengelolaan biaya. Harga jual yang telah ditentukan
kemudian dianalisis menggunakan pendekatan margin kontribusi dan Break
Even Point (BEP).

Margin kontribusi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi

setiap produk dalam menutup biaya tetap dan menghasilkan laba, sedangkan

® Dadan Ramdhani et al., Akuntansi Biava (Konsep dan Implementasi di Industri
Manufaktur) (cv. Markumi, 2020).
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BEP digunakan untuk mengetahui tingkat penjualan minimum agar

perusahaan tidak mengalami kerugian.

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

Biaya-Biaya Produksi

l

Harga Pokok Produksi

l

Penentuan Harga Jual

l

Margin Kontribusi

l

Break Even Point




BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah kerangka kerja yang digunakan untuk
melaksanakan penelitian. Rancangan penelittan memberikan gambaran
tentang prosedur untuk mendapatkan informasi atau data yang diperlukan
untuk menjawab seluruh pertanyaan penelitian. Oleh karena itu, sebuah
rancangan penelitian yang baik akan menghasilkan sebuah proses penelitian
yang efektif dan efisien.’

Jenis penelitian 1n1 adalah menggunakan penelitian kuantitatif memakai
metode deskriptif. Penelitian 1m1 menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif dengan desain survey dan analisis biaya. Fokus penelitian i1 adalah
menghitung struktur biaya, menentukan Harga Pokok Produksi (HPP), dan
menilai apakah penentuan harga jualyang diterapkan telah sesuai dengan
perhitungan biaya produksi dan apakah harga tersebut mampu memberikan
laba yang optimal bagi usaha.

Dalam konteks LBM, di mana pelaku usaha menentukan harga jual
berdasarkan kebiasaan pasar tanpa perhitungan formal, rancangan penelitian
ini memberikan kerangka sistematis agar biaya dan keuntungan dapat diukur

secara realistis, bukan asumsu atau tradisi

'Untung Lasiyono and Edy Sulistiyawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Mega Press
Nusantara, 2024).
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B. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
atau nila1 dar1 objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Penelitian 1m1 menggunakan dua jenis variabel bebas (X) dan variabel terikat
(Y). Penetapan definisi operasional variabel bertujuan untuk memberikan
batasan yang jelas mengenai konsep yang diteliti serta menjelaskan cara
pengukuran masing-masing variabel agar dapat dianalisis secara kuantitatif
dan tidak menimbulkan perbedaan penafsiran.?

Variabel bebas (X) dalam penelitian i1 adalah biaya produksi. Yang
dimana biaya produksi dpat didefinisikan sebagai biaya yang dikeluarkan
dalam proses pembuatan produk tahu selama satu tahun. Biaya produksi
diukur dalam satuan rupiah (Rp) dan dihitung menggunakan metode full
costing. Indikator dari biaya produksi adalah biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung, dan biaya overhead pabrik dan pengukuran variabel biaya
produksi dilakukan dengan menghitung total biaya produksi dan harga pokok
produksi (HPP) per unit.

Variabel terikat (Y) dalam penelitian 1m1 adalah penentuan harga jual.
Penentuan harga jual dapat didefinisikan sebagai proses menetapkan harga
pokok produk berdasarkan biaya produksi dengan menggunakan metode cost
plus pricing, yaitu menambahkan persentase markup tertentu ke dalam HPP.

Indikator penentuan harga jual i1 diukur berdasarkan harga pokok produksi

* Elia Ardyan et al., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif: Pendekatan Metode
Kualitatif Dan Kuantitatif Di Berbagai Bidang (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023).
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per unit, persentase mark-up, harga jual per unit, margin kontribusi, dan

Break Even Point (BEP).

Secara operasional, penelitian 11 menghitung bagaimana besarnya

biaya produksi memengaruhi harga jual dengan menggunakan perhitungan

HPP dan metode cost plus pricing. Selamn 1tu, untuk mengevaluasi tingkat

keuntungan dan kelayakan usaha, margin kontribusi, dan BEP juga digunakan.

C. Populasi dan Teknik Sampling

1.

Populasi

Populasi adalah generalisasi dart keseluruhan wilayah obyek
penelitian yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajar1 dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi mm1 mencakup semua objek penelitian
yang dapat diteliti, bukan hanya makhluk hidup. In1 tidak hanya mencakup
jumlah objek yang diteliti, tetap1 juga semua karakteristik dan sifat yang
dimilikt oleh objek tersebut. Populasi dalam penelitian 1 adalah Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yaitu Pabrik Tahu Bapak Abiyanto
yang ada di Kelurahan Hadimulyo Timur. Terdapat 1 populasi pada
penelitian 1ni.
Sampel

Sampel adalah sebagian dar1 jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dar1 anggota populasi yang
diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.
Jika populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari seluruh yang

ada di populasi, hal seperti in1 dikarenakan adanya keterbatasan biaya,
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tenaga, dan waktu. Oleh sebab itu, peneliti dapat memakai sampel yang

diambil dan populasi. Sampel yang akan diambil dari populasi tersebut

harus betul-betul representatif atau dapat mewakili.’

Teknik pengambilan sampel pada penelitian 1n1 menggunakan
metode total sampling digunakan untuk mengumpulkan data. Metode fotal
sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama
dengan populasi. Alasan mengambil total sampling karena jumlah
populasi yang kurang dari 100. Jadi jumlah sampel dalam penelitian 1
hanya | usaha tahu yang beroperasi di kelurahan Hadimulyo Timur pada
tahun 2024. Dengan tetap memperhatikan beberapa faktor. Berikut faktor
yang menentukan sampel :

a. Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang bergerak di sektor
perdagangan yang khusus menjual makanan berbahan baku kacamg
kedelai yaitu tahu.

b. Usaha tahu yang memiliki pencatatan biaya produksi, harga, dan laba
usaha di tahun 2024.

Dar1 populasi pada penelittan 11 telah memenuhi Kkriteria

pengambilan sampel berdasarkan point diatas. Sampel yang dipakai yaitu

Pabrik Tahu Bapak Abiyanto.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti

untuk mengumpulkan data penelitian. Pengumpulan data melibatkan

3 Dedeng Irawan, Metode Penelitian Ekonomi & Bisnis (UMSU PRESS, 2025).
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penggunaan teknik khusus untuk memperoleh informasi berupa angka atau
data numerik. Salah satu metode yang sering digunakan dalam pengumpulan
data adalah kuesioner, wawancara, dan observasi. Dalam penelitian 1ni,
penelitt menggunakan teknik pengumpulan data dengan teknik wawancara,
dokumentasi, observasi, dan studi kepustakaan.*

Sumber data dalam penelitian 11 berasal dar1 sumber data primer
dengan melakukan observasi dan wawancara langsung kepada pemilik
usahayaitu Bapak Abiyanto mengenai laporan keuangan perusahaan yang
mencakup biaya tetap, biaya variabel, harga jual, pendapatan dan laba
produksi dan kendala usaha. Selamn itu juga melakukan wawancara kepada
perwakilan karyawan untuk membandingkan informasi yang diperoleh dengan
situas1 dilapangan. Selain menggunakan sumber data primer, peneliti juga
menggunakan sumber data sekunder yaitu buku, literatur jurnal, dan web yang
membahas masalah harga jual dan biaya produksi usaha tahu yang menjadi

subjek penelitian 1ni.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian menurut Nasehudin & Gozali adalah alat yang
digunakan untuk pengumpulan data. Jenis instrumen yang digunakan untuk
setiap teknik pengumpulan data berbeda. Instrumen penelitian dapat diartikan
pula sebagai alat untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisa dan
menyajikan data-data secara sistematis serta objektif dengan tujuan

memecahkan suatu persoalan atau menguj suatu hipotesis. Tidak semua

* Ardyan et al., METODE PENELITIAN KUALITATIF DAN KUANTITATIF: Pendekatan
Metode Kualitatif Dan Kuantitatif Di Berbagai Bidang.
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instrumen penelitian cocok untuk setiap jenis penelitian karena instrumen
yang dapat digunakan sangat bergantung pada jenis data yang diperlukan
untuk masalah penelitian.’

Oleh karena 1tu, sebelum menggunakan instrumen penelitian, penting
untuk memahami metode penelitian dan jenis data yang akan dikumpulkan
untuk penelitian. Dalam penelitian 11 instrumen penelitian berupa daftar
pertanyaan wawancara berisi pertanyaan standar terkait catatan biaya,
perubahan harga bahan baku, fluktuasi produksi, kebijakan harga jual, yang

diajukan peneliti kepada pemilik dan karyawan tetap pada Pabrik Tahu Bapak

Abiyanto.

F. Teknik Analisa Data
Dalam penelitian 1ni1, metode kuantitatif deskriptif digunakan untuk
menganalisis data. Angka yang berkaitan dengan biaya produksi dan harga
jual diolah dan kemudian digambarkan secara sistematis hasil perhitungan
tersebut. Tujuan analisis data adalah untuk mengetahui bagaimana biaya
produksi digunakan unutk menentukan harga jual. Langkah-langkah analisis
penentuan harga jual berdasarkan biaya produksi adalah sebagai berikut :

1. Mengumpulkan data yang diperoleh dar1 Pabrik Tahu Bapak Abiyanto
yang terdirt dari data-data mengenai biaya-biaya yang dikeluarkan pada
periode 2024, harga jual, pendapatan, dan penjualan produk.

2. Tabulasi data biaya dan produksi, memasukkan semua biaya bahan baku,

biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik, harga jual dalam tabel

* Nik Haryanti and Lu’lu Ul Maknunah, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Riset Sosial :
(Teori Dan Praktik Mengungkap Pola Dan Fakta Sosial) (CV Eureka Media Aksara, 2025).
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Excel.

. Perhitungan total biaya produksi dihitung menggunakan metode full
costing dengan menjumlahkan seluruh komponen biaya produksi yang
terdir1 dar1 biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik.

. Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) per unit dengan membagi total
biaya produksi dengan jumlah unit produksi dalam satu periode. Jika
terdapat beberapa jenis produk, maka biaya dialokasikan secara
proporsional sesuai persentase produksi masing-masing jenis.

. Perhitungan penentuan harga jual menggunakan metode cost plus pricing
yaitu dengan menambahkan persentase laba (markup) terhadap HPP per
unit. Dalam penelitian in1, markup yang digunakan adalah 10%.

. Perhitungan Margin Kontribusi, diitung untuk mengetahuir besarnya
kontribusi penjualan dalam menutup biaya tetap dan menghasilkan laba.
Margin kontribusi diperoleh dari1 selisth antara penjualan dan biaya
variabel dengan rumus penjualan dikurangi biaya variabel, kemudian
dihitung rasio margin kontribusi dengan rumus margin kontribusi dibagi
penjualan dikali 100%.

. Perhitungan Break Even Point (BEP), untuk mengetahui titik impas usaha
baik dalam rupiah maupun unit. BEP dalam rupiah dihitung dengan rumus
biaya tetap dibagi rasio margin kontribusi, sedangkan BEP dalam unit
dihitung dengan rumus biaya tetap dibagi harga jual dikurang biaya

variabel per untt.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Pabrik Tahu Bapak Abiyanto merupakan salah satu usaha mikro
kecil dan menengah (UMKM) yang bergerak di bidang pengolahan
kedelai menjadi tahu. Usaha im1 berada di JI. Warudoyong, Kelurahan
Hadimulyo Timur, Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro, Provinsi
Lampung. Pabrik tahu imi telah berdini sekitar tahun 1970 dan masih
beroperasi secara aktif sebagai usaha keluarga hingga saat ini1. Pabrik i
pertama kali didirikan oleh orang tua beliau sebagai bentuk usaha mandiri
untuk memenuhi kebutuhan finansial keluarga.

Seiring berjalannya waktu dan setelah orang tuanya meninggal,
pabrik tahu kemudian dilanjutkan dan dikelola oleh Bapak Abiyanto
hingga saat 1. Pengalaman Bapak Abiyanto dalam produksi tahu sejak
kecil, serta proses pembuatan tahu yang sederhana dan memiliki pasar
yang cukup stabil, mendorongnya untuk memutuskan melanjutkan usaha
1ni.

Usaha 1m1 didirikan dengan modal yang terbatas, peralatan
produksi yang tradisional, dan tenaga kerja yang relatif sedikit pada
awalnya. Namun, kapasitas produksi secara bertahap meningkat seiring
meningkatnya permintaan pasar. Untuk memenuhi permintaan pasar yang

stabil, pabrik tahu 1n1 menjalankan sistem produksi secara kontinu dengan
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kapasitas bahan baku kedelai sekitar 85 kilogram per hari.

Dengan mengetahui bahwa usaha pabrik 1n1 akan dilanjutkan oleh
Bapak Abiyanto sebagai penerus, modal awal yang diperlukan bukan lagi
modal awal untuk mendirikan usaha, melainkan modal kerja awal untuk
menjalankan kegiatan produksi. In1 karena aset usaha seperti peralatan
produksi, lokasi usaha, dan jaringan pelanggan telah tersedia sejak
generasi sebelumnya. Akibatnya, modal awal untuk kelanjutan usaha ni
difokuskan pada pembiayaan biaya produksi. Modal kerja awal terdir1 dari
biaya bahan baku, tenaga kerja, dan overhead pabrik yang dikeluarkan
selama satu periode produksi.

Berdasarkan hasil perhitungan biaya produksi pada Pabrik Tahu
Bapak Abiyanto, total produksi yang dikeluarkan selama satu periode
produksi adalah Rp 650.331.500. Jumlah ini digunakan sebagai modal
awal utnuk melanjutkan operasi produksi. Dengan modal kerja awal yang
tersedia, proses produksi dapat berjalan dengan lancar tanpa perlu
melakukan investasi ulang pada aset tetap. Karena biaya penyusutan
peralatan telah dialokasikan dalam biaya overhead pabrik, proses produksi

dapat berjalan dengan lancar.

. Kegiatan Usaha

Pabrik Tahu Bapak Abiyanto adalah usaha manufaktur di bidang
makanan yang menggunakan kacang kedelai sebagai bahan utama

pembuatan tahu dengan jumlah yang cukup banyak, yaitu tahu besar

238.560 unit, tahu potong 69.580 unit, dan tahu kecil 596.400 unit. Jumlah
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produksi yang ditulis yaitu dalam periode satu tahun. Tidak hanya kacang

kedela1 Pabrik Tahu Bapak Abiyanto juga rutin membeli garam, bahan

penggumpal dan kayu bakar.

Berikut alur kegiatan usaha proses produksi tahu :

Gambar 4.1 Alur Kegiatan Usaha

Pengadaan Perendaman Penggilingan Perebusan
BahanBaku [ | Kedelai [ | )
Penyaringan (| Pengsumpalan | | Pencetakan | | Pemotongan
' Pengepresan
Pengemasan Penjuzlan | | Pencatatan
Keuangan

3. Identifikasi dan Klasifikasi Biaya Produksi

d.

Biaya Bahan Baku
Biaya bahan baku adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk
mendapatkan bahan yang digunakan secara langsung dalam proses

produksi dan menjadi bagian dar1 produk jadi. Bahan baku utama

dalam proses i terdir1 dar1 kedelai, garam, dan bahan penggumpal.

Ketiga bahan tersebut digunakan secara langsung dalam proses

produksi dan dapat dihitung dalam jumlah yang digunakan.
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Tabel 4.1 Biaya Bahan Baku Tahun 2024

No. Keterangan Kebutuhan Harga Jumlah
Produksi
I | Kedelai 30.175kg [ Rp 13.500 | Rp 407.362.500
2 | Garam 355 kg Rp  6.000 | Rp 2.130.000
3 | Bahan Penggumpal| 355 kg Rp 12.800 [Rp 4.544.000
~ Total ) ' Rp
414.036.500

Sumber: Data Diolah Dari Pabrik Tahu Bapak Abiyanto

Berdasarkan tabel biaya bahan baku, menunjukkan bahwa
selama satu tahun total biaya bahan baku sebesar Rp 414.036.500,
dengan kedelar 30.175 kg dengan harga Rp 13.500 per kg
menghasilkan total biaya Rp 407.362.500, garam 355 kg dengan harga
Rp 6.000 per kg menghasilkan total Rp 2.130.000, dan bahan
penggumpal 355 kg dengan harga Rp 12.800 per kg menghasilkan
total biaya Rp 4.544.000.

Data menunjukkan bahwa kedelai adalah komponen biaya bahan
baku paling dominan. Perubahan harga kedelai akan sangat
memengaruhi biaya produksi secara keseluruhan dan secara langsung
berdampak pada besarnya Harga Pokok Produksi (HPP). Oleh karena
itu, pengendalian pembelhian dan efisiensi penggunaan bahan baku,
khususnya kedelai sangat penting untuk menjaga stabilitas biaya
produksi dan mennetukan harga jual.

Biaya Tenaga Kerja Langsung
Biaya tenaga kerja langsung yaitu biaya yang dikeluarkan untuk

membayar tenaga kerja yang terlibat secara langsung dalam proses
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produksi, mulai dari pengolahan bahan baku hingga produk jadi.

Berdasarkan data yang dikumpulkan, tenaga kerjalangsung yang
digunakan dalam proses produksi terdirt dart dua kelompok karyawan
yang memiliki tingkat upah yang berbeda. Tabel berikut menunjukkan
jumlah tenaga kerja, upah per hari, dan total upah tahunan :

Tabel 4.2 Biaya Tenaga Kerja Langsung Tahun 2024

No | Keterangan | Jumlah| Upah/hari Total Upah/tahun
| | Karyawan I Rp 120.000 [ Rp 42.600.000
3 Rp 85.000 | Rp 90.525.000
Total Rp 133.125.000

Sumber: Data Diolah Dari Pabrik Tahu Bapak Abiyanto

Berdasarkan pada tabel diatas, menunjukkan bahwa total biaya
tenaga kerja langsung selama satu tahun sebesar Rp 133.125.000,
terdir1 dar1 satu karyawan dengan upah sebesar Rp 120.000 per hari,
yang menghasilkan total upah tahunan sebesar Rp 42.600.000, dan tiga
karyawan dengan upah sebesar Rp 85.000 per hari, yang menghasilkan
total upah tahunan sebesar Rp 90.525.000.

Adapun perbedaan dalam besaran upah harian menunjukkan
bahwa masing-masing karyawan memiliki tanggung jawab atau beban
kerja yang berbeda. Secara keseluruhan, salah satu komopnen utama
biaya produksi adalah biaya tenaga kerja langsung yang secara
langsung memengaruht besarnya Harga Pokok Produksi (HPP).
Semakin tinggi biaya tenaga kerja, semakin besar biaya produksi yang
dibebankan ke setiap unit produk. Oleh karena itu, untuk menjaga

biaya produksi dan harga jual yang kompetitif, pengelolaan tenaga
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kerja yang efektif sangat penting.
Biaya Overhead Pabrik

Biaya im1 mencakup semua biaya yang muncul selama proses
produksi, termasuk biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja
langsung. Biaya-biaya 11 diperlukan untuk mempercepat proses
produksi, tetapi tidak dapat dikaitkan langsung dengan produk tertentu.
Seluruh biaya overhead pabrik, baik tetap maupun variabel harus

dibebankan ke dalam Harga Pokok Produksi dalam metode full

costing.
Tabel 4.3 Biaya Overhead Pabrik Tahun 2024
No. Keterangan Biaya Tetap Biaya Variabel
1 | Sewa Lapak Rp 15,600,000
2 | Gaj Karyawan Pemasaran Rp 42,600,000
3 | Penyusutan Peralatan Rp 800,000
4 | Listrik & Air Rp 8,400,000
5 | Kayu Bakar Rp 2,400,000
6 | Plastik Kemas Rp 4,970,000
7 | Biaya Trannsportasi R_p 28,400,000
Total Rp 67,400,000 Rp 35,770,000
Total Biaya Overhead Pabrik | Rp 103,170,000

Sumber: Data Diolah Dari Pabrik Tahu Bapak Abiyanto

Berdasarkan pada tabel diatas, menunjukkan bahwa total biaya
overhead pabrik selama satu tahun sebesar Rp 103.170.000, terdir1 dar
biaya tetap sebesar Rp 67.400.000 dan biaya variabel sebesar Rp
35.770.000. Biaya tetap tidak berubah meskipun volume produksi
berubah, karena perusahaan harus membayar mereka baik dalam
kondis1 produksi tinggi maupun rendah. Biaya tetap termasuk sewa

lapak sebesar Rp15.600.000, gaj1 karyawan bagian pemasaran sebesar
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Rp 42.600.000, penyusutan peralatan sebesar Rp 800.000, dan biaya
listrik dan air sebesar Rp 8.400.000.

Sementara 1tu, biaya variabel untuk kayu bakar sebesar Rp
2.400.000, plastik kemas sebesar Rp 4.970.000, dan biaya transportasi
sebesar Rp 28.400.000. biaya variabel i1 akan berubah sesuai dengan
jumlah produksi yang dilakukan. Dimungkinkan untuk mengurangi
total biaya overhead dengan mengoptimalkan distribusi, karena biaya
transportasi merupakan variabel terbesar.

Oleh karena 1tu, struktur biaya overhead pabrik menunjukkan
bahwa biaya tetap adalah biaya yang paling mahal, terutama gaj
karyawan pemasaran. Perusahaan harus menjaga volume produksi
stabil sehingga biaya dapat dialokasikan secara optimal ke setiap unit
produk. Im1 akan memungkinkan penentuan harga pokok produksi
(HPP) dan harga jual yang lebih akurat dan kompetitif.

4. Perhitungan Harga Pokok Produksi Pada Pabrik Tahu Bapak
Abiyanto
Harga pokok produksi terdir1 dar1 semua biaya yang dikeluarkan
selama proses produksi atau proses mengubah bahan baku menjadi produk
akhir, termasuk biaya bahan baku, tenaga kerja langsung , overhead
pabrik. Dalam penelitian i1, metode full costing digunakan untuk
menghitung HPP, yang merupakan metode yang membebankan semua
elemen biaya produksi, baik tetap maupun variabel ke dalam biaya

produksi.



Tabel 4.4 Harga Pokok Produksi metode full costing tahun 2024

No Keterangan Jumlah
| | Biaya Bahan Baku Rp 414.036.500
2 | Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 133.125.000
3 | Biaya Overhead Pabrik Rp 103.170.000
HPP per periode Rp 650.331.500
Jumlah Unit Produksi per tahun 904.540

(pes)

HPP per unit tahu Rp 719

Total Biaya x Proporsi (porsi cetakan per hari)

» Alokasi biaya per jenis (proporsional)
Tahu Besar =650.331.500 x 0,40
= Rp 260.132.600
Tahu Potong =650.331.500 x 0,20
= Rp 130.066.300
Tahu Kecil  =650.331.500 x 0.40

=Rp 260.132.600

Alokasi Biaya Jenis
Produksi Tahunan Jenis Tersebut

» HPP per unit (Jenis)

Tahu Besar = 260.132.600
238.560
=Rp 1.090

Tahu Potong = 130.066.300
69.580
=Rp 1.869
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Tahu Kecil = 260.132.600
596.400
=Rp 436

Berdasarkan dar1 data diatas, Harga Pokok Produksi (HPP) total
selama satu tahun sebesar Rp 650.331.500, terdir1 dar1 biaya bahan baku
sebesar Rp 414.036.500, biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp
133.125.000, dan biaya overhead pabrik sebesar Rp 103.170.000. Dari
904.540 unit yang diproduksi setiap tahun, HPP rata-rata unit sebesar Rp
719.

Namun demikian, karena pabrik memproduksi tiga jenis tahu
dengan ukuran berbeda, biaya didistribusikan secara proporsional, yaitu
tahu besar 40% sebesar Rp 260.132.600, tahu potong 20% sebesar Rp
130.066.300, dan tahu kecil 40% sebesar Rp 260.132.600. Setelah dibagi
berdasarkan jumlah produksi per jenis, HPP per unit yaitu harga tahu besar
sebesar Rp 1.090 per unit, tahu potong sebesar Rp 1.869 per unit, dan tahu
kecil sebesar Rp 436 per unit.

Hasil in1 menunjukkan perbedaan besar dalam HPP per unit. Tahu
kecil memiliki HPP terendah, dengan alokasi biaya yang sama dengan
tahu besar yaitu 40%. Kemudian, tahu besar memiliki HPP tertinggi
dengan alokasi biaya yaitu 40%. Perhitungan HPP per jenis sangat penting
karena struktur produksi sangat memengaruhi besarnya HPP per unit. Jika
penentuan harga jual tidak mempertimbangkan perbedaan 1ni, maka
margin laba antara jenis produk tidak sesuai jika harga jual yang

ditetapkan tidak mempertimbangkan perbedaan ini.
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S. Perhitungan Harga Jual Berdasarkan Biaya
Untuk memastikan bahwa seluruh biaya produksi dapat tertutupi
dan perusahaan memperoleh laba yang diharapkan, metode cost plus
pricing menambahkan persentase laba tertentu diatas harga pokok
penjualan (HPP). Karena sederhana, mudah digunakan, dan memberikan
kepastian dalam menentukan harga jual produk, pendekatan cos plus
pricing sering digunakan oleh usaha manufaktur skala kecil dan

menengah.

Harga Jual = HPP per unit + (Markup x HPP per unit)

Mark-up yang dipakai yaitu 10%
HPP per unit :
Tahu Besar =Rp 1.090
Tahu Potong =Rp 1.869
Tahu Kecil =Rp 436
» Tahu Besar
Mark-up =10% x Rp 1.090
=Rp 109
Harga Jual =Rp 1.090 + Rp 109
=Rp 1.199 = Rp 1.200
» Tahu Potong
Mark-up =10% x Rp 1.869
=Rp 186.,9

Harga Jual =Rp 1.869 + Rp 186.,9
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=Rp 2.056
» Tahu Potong
Mark-up = 10% x Rp 436
=Rp 43,6
Harga Jual =Rp 436 + Rp 43,6
= Rp 480

Berdasarkan perhitungan diatas, mark-up yang digunakan sebesar
10%. Pemilihan persentase tersebut mempertimbangkan bahwa usaha
pabrik tahu termasuk skala UMKM, sehingga diperlukan margin yang
wajar agar tetap kompetitif di pasar namun tetap memberikan keuntungan.

HPP per unit tahu besar adalah Rp 1.090. dengan penambahan
mark-up 10% sebesar Rp 109, maka harga jualnya menjadi Rp 1.199
dibulatkan menjadi Rp 1.200 per unit. Untuk tahu potong, HPP per unit
sebesar Rp 1.869. Setelah ditambahkan mark-up 10% sebesar Rp 186,9
diperoleh harga jual Rp 2.055,9 yang dibulatkan menjadi Rp 2.056 per
unit. Kemudian, tahu kecil memiliki HPP sebesar Rp 436 per unit. Dnegan
tambahan mark-up 10% sebesar Rp 43,6 maka harga jualnya menjadi Rp
479,6 dan dibulatkan menjadi Rp 480 per unit.

Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa metode full
costing mampu menghasilkan harga jual yang menutup seluruh biaya
produksi sekaligus memberikan keuntungan sebesar 10% dari setiap unit
yang terjual. Dengan demikian, metode 1n1 dapat menjadi dasar yang lebih

rasional dalam penetapan harga jual dibandingkan hanya berdasarkan
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perkiraan harga pasar.

. Perhitungan Margin Kontribusi

Margin kontribusi adalah jumlah yang tersisa darn penjualan
dikurangi dengan biaya variabel. Jika usaha tidak dapat menutup biaya
tetap, maka usaha akan mengalami kerugian. Untuk mengetahur margin
kontribusi, dapat menghitung margin Kkontribusi total dan margin
kontribusi per unit. Perhitungan margin kontirbusi per unit dan total Pabrik
Tahu Bapak Abiyanto untuk tahun 2024 adalah sebagai berikut :

a. Margin Kontribusi per ukuran tahu
Margin kontribusi per unit adalah jumlah margin yang dihitung
untuk setiap unmit produk yang diproduksi. Pada Pabrik Tahu Bapak
Abiyanto membuat tahu dengan 3 ukuran, yaitu tahu besar, tahu
potong, dan tahu kecil. Perhitungan untuk masing-masing ukuran tahu

tahun 2024 dalam unit dan rupiah dilakukan menggunakan rumus

berikut.

MK Rupiah = Harga Jual — Biaya Variabel per unit

MK Unit = Margin Kontribusi per unit
Unit Produk vang dijual

MK Rupiah = (2.000 x 238.560) — 179.922.600
= Rp 297.197.400
MK Unit  =Rp 297.197.400

238.560
= Rp 1.246
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» Tahu Potong
MK Rupiah = (3.000 x 69.580) — 89.961.300
=Rp 118.778.700
MK Unit =Rp 118.778.700

69.580
=Rp 1.707

» Tahu Kecil
MK Rupiah =(1.000 x 596.400) — 179.922.600
=Rp 416.477.700
MK Unit =Rp 416.477.700

596.400
=Rp 698

Berdasarkan perhitungan diatas, diketahur bahwa tahu besar
menghasilkan margin kontribusi sebesar Rp 297.197.400 dengan
margin per unit Rp 1.246. Artinya, setiap penjualan satu umt tahu
besar memberikan kontribusi Rp 1.246 untuk menutup biaya dan
menghasilkan keuntungan. Tahu potong memperoleh margin
kontribusi sebesar Rp 118.778.700 dengan margin per unit Rp 1.707.
Meskipun total margin kontribusinya lebih kecil dibanding tahu kecil,
namun secara per unit tahu potong memberikan kontribusi terbesar.
Sementara 1tu, tahu kecil menghasilkan margin kontribusi total sebesar
Rp 416.477.700 denan margin per unit Rp 698. Walaupun kontribusi
per unit lebih rendah, volume penjualan yang tinggi menyebabkan total

kontribusinya menjadi yang terbesar.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tahu ptoong paling
menguntungkan per unit, sedangkan tahu kecil memberikan kontribusi
laba terbesar secara keseluruhan karena jumlah produksinya paling
banyak.

. Margin Kontribusi Total

Setelah mengetahui margin kontribusi per ukuran tahu, langkah

selanjutnya adalah menemukan margin kontribusi total dalam rupiah

dan unit tahun 2024 dengan rumus perhitungan sebagai berikut :

MK Rupiah Total = Penjualan — Total Biaya Variabel

MK Unit Total = Total Margin Kontribusi Perunit
Total Unit Produk yang dijual

MK Rupiah Total = 1.282.260.000 — 449.806.5000
= Rp 832.453.500
MK Unit Total = 832.453.500

904.540
=Rp 920

Berdasarkan hasil perhitungan, total penjualan seluruh jenis
tahu selama satu periode adalah Rp 1.282.260.000, sedangkan total
biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 449.806.500. selisith antara total
penjualan dan total biaya tersebut menghasilkan margin kontriitbusi
total sebesar Rp 832.453.500. Nilai ini menunjukkan jumlah biaya
yang tersedia untuk menutup biaya tetap serta memberikan keuntungan

bagi perusahaan.
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Apabila margin kontribusi total tersebut dibagi dengan jumlah
produksi selama satu tahun sebanyak 904.540 unit, maka diperoleh
margin kontribusi rata-rata sebesar Rp 920 per unit. Artinya, setiap
satu unit tahu yang terjual mampu memberikan kontribusi sebesar Rp
920 dalam menutup biaya tetap dan menghasilkan laba.

Hasil in1 menunjukkan bahwa secara keseluruhan usaha pabrik
tahu memiliki tingkat kontribusi yang cukup baik. Semakin besar
margin kontribusi yang diperoleh, maka semakin besar juga
kemampuan perusahaan dalam menjaga keberlangsungan usaha dan
meningkatkan keuntungan.

Menghitung Rasio Margin Kontribusi

Apabila sebuah perusahaan menjual berbagai jenis barang,
rasio margin kontribusi berguna untuk menentukan titik impas bisnis
secara keseluruhan. Dengan mempertimbangkan data penjualan dan
kontribusi margin serta laba bersith pada tahun 2024, berikut
perhitungan rasio margin kontribusi nya :

1) Rasio Margin Kontribusi Total

RCM = Margin Kontribusi x 100 %
Penjualan

RCM Total =832.453.500 x 100%
1.282.260.000

=65%

2) Rasio Margin Kontribusi Maing-Masing Produk

b o

» Tahu Besar
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RCMTB  =297.197.400 x 100%
477.120.000
=62 %

» Tahu Potong

RCM TP =118.778.700 x 100%
208.740.000
=37%

» Tahu Kecil

RCM TK =416.477.400 x 100%
596.400.000
=T70%

Berdasarkan perhitungan diatas, secara keseluruhan margin
kontribusi total sebesar Rp 832.453.500 dibandingkan dnegan total
penjualan Rp 1.282.260.000 menghasilkan rasio margin kontribusi
sebesar 65%. Hal inm1 berarti bahwa 65% dar1 total penjualan
merupakan kontribusi yang dapat digunakan untuk menutup biaya
tetap dan memberikan laba, sedangkan sisanya digunakan untuk
menutup biaya variabel.

Apabila dianalisis per jenis produk, tahu besar memiliki margin
kontribusi sebesar Rp 297.197.400 dari total Rp 477.120.000 sehingga
diperoleh rasio margin kontribusi sebesar 62%. Artinya, setiap Rp 1
penjualan tahu besar memberikan kontribusi sebesar 62% untuk
menutup biaya tetap dan mneghasilkan laba.

Tahu potong memiliki margin kontribusi sebesar Rp
118.778.700 dar1 total penjualan Rp 208.740.000 dengan rasio margin

kontribusi sebesar 57%. Persentase in1 menunjukkan bahwa kontribusi
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laba tahu potong relatif lebih kecil dibandingkan tahu besar dan tahu
kecil. Kemudian, tahu kecil menghasilkan margin kontribusi sebesar
Rp 416.477.400 dar1 total penjualan Rp 596.400.000 sehingga
diperoleh rasio margin kontribusi sebesar 70%. Hal in1 menunjukkan
bahwa tahu kecil memiliki tingkat efisiens: yang paling tinggi, karena
mampu memberikan kontribusi terbesar terhadap penjualan.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa
secara keseluruhan usaha pabrik tahu memiliki tingkat rasio margin
kontribusi yang cukup baik, yaitu 65%. D1 antara ketiga produk, tahu
kecil memberikan kontribusi paling besar secara persentase, dukut
tahu besar, sedangkan tahu potong memiliki rasio kontribusi paling
rendah. Hasil 11 dapat menjadi dasar pertimbangan dalam
pengambilan keputusan produksi dan strategi penjualan agar
perusahaan dapat memaksimalkan keuntungan.
. Perhitungan Break Even Point

Perhitungan 11 bertujuan untuk mengetahui pada tingkat
berapa penjualan tidak mendapatkan laba dan tidak mendapatkan
kerugian. Berikut i1 adalah perhitungan Break Even Point total dan

unit dalam rupiah :

1) Break Even Point (BEP) dalam rupiah

BEP Total = Biaya Teta
Rasio Margin Kontribusi
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e BEP (Total) = 200.525.000
65%
= Rp 308.500.000

» Tahu Besar

BEPTB  =80.210.000
62%
= Rp 129.370.968

» Tahu Potong

BEPTP  =40.105.000
57%
= Rp 70.359.649

» Tahu Kecil

BEPTK  =80.210.000
70%
= Rp 114.585.714

2) Break Even Point (BEP) dalam unit
Perhitungan BEP dalam unit bertujuan untuk mengetahui
bauran penjualan masing-masing jenis ukuran tahu secara bersama-
sama, terlebth dahulu dicari margin kontribusi perunit untuk

masing-masing jenis ukuran tahu.

BEP Total = Biava TetaE

Harga Jual per unit — Biaya Variabel per unit

» Tahu Besar

BEP TB = 80.210.000
2.000 - 754
— Rp 64.384

» Tahu Potong

BEP TP =40.105.000
3.000 — 1.293




=Rp 23.493
» Tahu Kecil
BEP TK = 80.210.000
1000 — 302
=Rp 114.862

Berdasarkan untuk mengetahui tingkat penjualan mimnimum agar
perusahaan tidak mengalami kerugian. Berdasarkan perhitungan, total
biaya tetap sebesar Rp 200.525.000 dengan rasio margin kontribusi 65%
menghasilkan BEP total sebesar Rp 308.500.000. Artinya, perusahaan
harus mencapai penjualan minimal sebesar Rp 308.500.000 untuk
mencapai titik impas. Secara per produk, tahu besar memiliki BEP sebesar
Rp 129.370.968, tahu potong Rp 70.359.649, dan tahu kecil Rp
114.585.714. Perbedaan 1ni1 dipengaruhi oleh besarnya rasio margin
kontribus1 masing-masing produk.

Dalam satuan unit, tahu besar harus terjual sebanyak 64.384 unit,
tahu potong 23.493 unit, dan tahu kecil 114.862 unit untuk mencapai titik
impas. Produk dengan margin kontribusi per unit lebih besar akan lebih

cepat mencapai BEP.

B. Pembahasan
1. Analisis Penentuan Harga Jual Berdasarkan Biaya Produksi
Penelitian 11 melihat bagaimana harga jual didasarkan pada biaya
produksi di Pabrik Tahu Bapak Abiyanto. Harga Pokok Produksi (HPP)
dihitung dengan memasukkan semua biaya produksi, termasuk biaya bahan

baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. metode full
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costing 1ni1 digunakan untuk mengahsilkan dasar penentuan harga jual yang
menunjukkan kondisi biaya produksi yang sebenarnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode tradisional berdasarkan
pasar dan perkiraan biaya secara umum masih digunakan untuk menentukan
harga jual sebelumnya. Setelah analisis menggunakan metode full costing,
seluruh komponen biaya produksi, yang terdiri dar1 biaya bahan baku
sebesar Rp 414.036.500, biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp
133.125.000, dan biaya overhead pabrik sebesar Rp 103.170.000,
menghasilkan total HPP per tahun sebesar Rp 650.331.500, dengan total
produksi 904.540 unit, dengan HPP rata-rata per unit sebesar Rp 719.

Namun, perusahaan memproduksi tiga jenis tahu secara proporsional,
sehingga diperoleh HPP per unit yang berbeda untuk setiap produk.
Perbedaan in1 menunjukkan bahwa struktur produksi sangat memengaruhi
besarnya biaya per unit, produk dengan volume produksi lebih rendah akan
menanggung biaya lebih besar, sehingga harga jual dapat tidak disesuaikan,
menyebabkan ketidakseimbangan margin laba antar produk.

Hasil m1 sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tr1 Hartati
dkk. (2022) pada Pabrik Tahu Nias, yang menemukan bahwa metode full
costing menghasilkan HPP yang lebih tinggi tetapi juga lebih akurat
daripada metode sederhan dan variable costing. Menurut penelitian, setiap
biaya tetap dan variabel harus dimasukkan ke dalam produk agar harga jual

mencerminkan biaya sebenarnya. Penelitian 1m1 juga menemukan bahwa
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HPP yang diperoleh berbeda dar1 perkiraan awal perusahaan ketika seluruh
biaya dimasukkan.

Selanjutnya, harga jual ditetapkan dengan metode cost plus pricing
dengan markup 10%. Teknik memastikan bahwa semua biaya tertutup dan
perusahaan memperoleh keuntungan yang direncanakan. Hasil mi sejalan
dengan penelitian Pingkan Christy Rembet pada Kopi1 Chuseyo Manado,
yang menemukan bahwa metode cost plus pricing dengan pendekatan full
costing menghasilkan harga jual yang lebith adil dan realistis karena
mempertimbangkan biaya produksi setiap aspek.

Oleh karena itu, pembahasan 11 menunjukkan bahwa metode full
costing dan cost plus pricing ternyata lebih akurat daripada metode
konvensional pada Pabrik Tahu Bapak Abiyanto. Studi i1 memperkuat
penelitian relevan yang menyatakan bahwa UMKM yang belum
menerapkan perhitungan biaya secara sistematis dapat mengalami
ketidaktepatan harga jual. Perbedaan penelitian i1 terletak pada objeknya
dan analisis rinci setiap jenis produk. Ini1 dilakukan untuk memberikan
gambaran lebih spesifik tentang bagaimana setiap produk berkontribusi

pada laba usaha.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil peneliian dan pembahasan mengenai analisis
penentuan harga jual berdasarkan biaya produksi pada Pabrik Tahu Bapak

Abiyanto, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Total biaya produksi selama satu periode sebesar Rp 650.331.500 dengan
jumlah produksi 904.540 unit, sehingga diperoleh HPP rata-rata sebesar Rp
719 per unit. Setelah dialokasikan secara proporsional, HPP per jenis
produk berbeda-beda, yaitu Rp 1.090 untuk tahu besar, Rp 1.869 untuk
tahu potong, dan Rp 436 untuk tahu kecil.

2. Penentuan harga jual menggunakan metode cost plus pricing dengan mark-
up 10% menghasilkan harga jual Rp 1.200 untuk tahu besar, Rp 2.056
untuk tahu potong, dan Rp 480 untuk tahu kecil. Metode in1 dinilai lebih
rasional karena mampu menutup seluruh biaya produksi serta memberikan
laba sesuai persentase yang diharapkan.

3. Hasil analisis margin kontribusi menunjukkan bahwa rasio margin
kontribusi total sebesar 65%, yang berarti 65% dar1 penjualan dapat
digunakan untuk menutup biaya tetap dan menghasilkan laba. Tahu kecil
memiliki rasio margin kontribusi tertinggi, sedangkan tahu potong
memiliki kontribusi per unit terbesar.

4. Analisis Break Even Point (BEP) menunjukkan bahwa perusahaan harus

mencapai penjualan minimal sebesar Rp 308.500.000 agar tidak mengalami
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kerugian. Perhitungan BEP per produk juga menunjukkan jumlah unit
minimal yang harus terjual agar mencapai titik impas.

Secara keseluruhan, penerapan metode penentuan harga jual

berdasarkan biaya produksi memberikan gambaran yang lebih akurat

mengenai struktur biaya, margin keuntungan, serta tingkat penjualan minimal

yang harus dicapai perusahaan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Pabrik tahu sebaiknya menerapkan perhitungan biaya produksi secara lebih
sistematis dan konsisten agar penentuan harga jual tidak hanya berdasarkan

perkiraan atau mengikuti harga pasar semata.

. Perusahaan perlu melakukan pengendalian terhadap biaya bahan baku

karena komponen 1n1 merupakan biaya terbesar dalam proses produksi.

. Produk dengan margin kontribusi tinggi seperti tahu kecil dapat

dipertahankan dan ditingkatkan volumenya untuk memaksimalkan laba,
sementara tahu potong perlu dievaluasi agar tetap memberikan keuntungan

optimal.

. Penelitian  selanjutnya dapat mengembangkan analisis dengan

mempertimbangkan faktor permintaan pasar, persaingan, serta fluktuasi
harga bahan baku agar strategi penetapan harga menjadi lebih

komprehensitf.
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LAMPIRAN- LAMPIRAN



Lampiran 1, Daftar Pertanyaan Wawancara

WAWANCARA BAPAK ABIYANTO

Peneliti : Sejak kapan Bapak mulai menjalankan usaha tahu ini?

Pak Abiyanto : Usaha tahu ini sudah saya jalankan cukup lama sejak tahun 2010,
didirikan sekitar tahun 1970 oleh orang tua saya, lalu setelah mereka meninggal
saya yang melanjutkan karena sejak kecil juga sudah terbiasa membantu proses

produksi tahu 1m1 mba.

Peneliti : Bagaimana Bapak menentukan jumlah produksi tahu setiap harinya dan
apakah pernah menghitung jumlah produksi minimal agar tidak mengalami

kerugian?

Pak Abiyanto : Jumlah produksi itu saya tentukan berdasarkan permintaan pasar
yang sudah cukup. Kalau permintaan meningkat terus, produksi saya tambah , kalau
permintaan menurun, prosuksi nya saya sesuaikan mba. Saya belum pernah
menghitung pasti berapa jumlah produks: minimal. Tapi biasanya saya setiapa harni

konsisten untuk memproduksi berapa kilogram kedelai begitu.

Peneliti : Dalam satu hari produksi itu, berapa kilogram kebutuhan kedelai, berapa
jumlah nya, dan jenis tahu apa saja yang dihasilkan?

Pak Abiyanto : Saya menggunakan kedelai 85 kilogram per hari. Untuk jenis tahu
nya hanya tahu putih saja, tapr dibuat dengan 3 ukuran dan jumlah produksi nya
dalam satu han 1tu normal yvaitu 672 tahu besar, 1.680 tahu kecil. dan 196 tahu
potong. Jadi total produksi harian sekitar 2.548 tahu.

Peneliti : Dalam setiap cetakan, apakah menhasilkan jumlah tahu yang sama?

Pak Abiyanto : Tidak mba. Satu cetakan tahu besar menghasilkan sekitar 84 tahu,
satu cetakan tahu kecil sekitar 210 tahu, dan satu cetakan tahu potong sekitar 49
tahu.

Peneliti : Selain kedelai, bahan apa saja yang digunakan dalam proses produksi?



Pak Abiyanto : Selain kedelai, saya menggunakan garam dan bahan penggumpal
masing masing | kg per hari. Untuk proses pemasakan digunakan kayu bakar.
Selain 1tu, ada plastik kemasan,serta biaya transportasi untuk distribusi produk ke

pasar.

Peneliti : Apakah penggunaan bahan-bahan tersebut selalu sama setiap hari atau

setiap bulannya pak?

Pak Abiyanto : Untuk penggunaan relative sama, tapi tetap bergantung pada
jumlah produksi mba. Kalau produksi meningkat, maka penggunaan kedelai dan

lain-lain akan ikut meningkat.

Peneliti : Berapa lama usaha ini beroperasi dalam satu tahun, khususnya pada tahun
20247

Pak Abiyanto : Pada tahun 2024, usaha ini beroperasi sekitar 355 hari kerja.

Biasanya ada hari libur tertentu, seperti saat hari besar atau keperluan keluarga.

Peneliti : Pada awal menjalankan usaha, apakah bapak sudah mencatat biaya

produksi dan mengelompokkan biaya berdasarkan jenisnya?

Pak Abiyanto : Pada awal usaha ini saya lanjutkan belum, apalagi waktu orang tua

saya yang menjalankan. Pencatatan biaya itu baru saya lakukan setelah usaha
berjalan beberapa tahun, 1tupun masih sangat sederhana. Saya tdak

mengelompokkan biaya secara rinci berdasarkan jenisnya.

Peneliti : Bagaimana bentuk pencatatan biaya yang bapak lakukan selama ini?

Apakah biaya variabel dan tetap sudah dipisahkan?

Pak Abivanto : Selama in1 saya mencatat semua pengeluaran usaha saja mb dan
itupun hanya yang penting-penting saja dan saya tidak pernah memisahkan mana

yang termasuk biaya varibel dan mana biaya tetap.

Peneliti : Apakah bapak mengetahui istilah biaya variabel dan biaya tetao

sebelumnya?



Pak Abiyanto : Saya pernah mendengar istilah tersebut, tapi belum terlalu
memahami. Ya yang saya tahu hanya total keseluruhan biaya yang keluar dan biaya

yang masuk.

Peneliti : Bagaimana cara bapak menentukan harga jual tahu? Apakah sudah
berdasarkan perhitungan harga pokok produksi?

Pak Abiyanto : Harga jual saya tentukan dengan mengikuti harga pasar dan
menyesuaikan dengan harga dengan pedagang tahu lainnya mba. Saya belum
pernah metepkan harga jual berdasarkan perhitungan harga pokok produksi.

Peneliti : Apakah bapak pernah menghitung biaya produksi per unit?

Pak Abivanto : Belum pernah mba. Saya belum tahu secara pasti berapa biaya
untuk memproduksi satu potong tahu. Selama ini saya hanya melihat hasil akhir
saja, kalau setelah semua biaya dibayar masih ada sisa, maka itu saya anggap

sebagail keuntungan.

Peneliti : Apa bapak pernah mengalami kondisi biaya produksi meningkat tapi
harga jual susah untuk dinaikkan??

Pak Abiyanto : Sering, dan itu ketika harga kedelai naik. Biaya produksi
meningkat cukup besar, sementara harga jual tidak selalu bisa langsung disesuaikan
dengan harga pasar, tapi biasanya saya beli kedelai langsung beberapa ton jadi
harganya ya luamyan bisa dikondisikan mba.

Peneliti : Bagaimana dampak kondisi tersebut terhadap keuntungan usaha?

Pak Abivanto : Dampak nya lebih pada keuntungan yang menjadi tidak menentu
mba. Walaupun penjualan tetap berjalan, tapi peningkatkan biaya bahan baku
membuat keuntungan terasa menurun. Namun, saya tidak mengetahui secara pasti

penyebabnya karena belum pernah dilakukan perhitungan secara rinci.

Peneliti : Apakah bapak tertarik kalau terdapat perhitungan biaya per unit agar
usaha tidak rugi?



Pak Abiyanto : Tentu saja tertarik mba. Kalau mba mau mengajarkan, mungkin

saya bisa lebih yakin dan menentukan harga jual dan jumlah produksi.

Peneliti : Apakah bapak bersedia jika data produksi, kKhsusnya tahun 2024,

dianalisis lebih lanjut untuk perhitungan HPP dan Penentuan Harga Jual?

Pak Abiyanto : Sangat bersedia. Saya berharap hasil perhitungan tersebut bisa
membantu usaha saya ke depannya.

WAWANCARA BAPAK ALAN (KARYAWAN)

Peneliti : Apakah bapak mengetahui atau pernah dengar tentang analisis penentuan
harga jual?

Pak Alan : Tidak. Saya belum pernah mendengar analisis penentuan harga jual.

Peneliti : Apabila terjadi kenaikan biaya produksi, hal tersebut berpengaruh tidak
untuk gaj bapak?

Pak Alan : Setahu saya tidak berpengaruh. Gaji tetap dibayarkan seperti bias amba.
Peneliti : Bagaimana sistem gaji yang terima karyawan?
Pak Alan : Gaji dibayarkan harian.

Peneliti : Bagaimana pendapat Bapak mengenai harga jual tahu yang telah
ditetapkan oleh pemilik usaha?

Pak Alan : Menurut saya, harga jual sudah sesuai dengan kondisi pasar. Tetapi,
saya tidak mengetahui bagaimana perhitungan harga tersebut karena saya tidak

terlibat dalam penentuan harganya.

Peneliti : Apakah Bapak dilibatkan pada pencatatan biaya atau keputusan keuangan
usaha?

Karyawan : Tidak mba. Saya hanya bertugas pada proses produksi. Pencatatan dan
keputusan keuangan dilakukan oleh pemilik usaha.



Lampiran 2, Dokumentasi Kegiatan Usaha
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Lampiran 3, Dokumentasi dengan Pemilik dan Karyawan Pabrik Tahu
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Lampiran 4, Catatan Keuangan Sederhana Pabrik Tahu







Lampiran 5, Berkas-Berkas

ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)

ANALISIS PENENTUAN HARGA JUAL BERDASARKAN BIAYA
PRODUKSI PADA PABRIK TAHU BAPAK ABIYANTO

A. Wawancara

1. Wawancara kepada Pemilik Usaha

a.
b.

Scjak kapan pabrik tahu ini berdiri?
Berapa kapasitas produksi tahu per hari?

¢. Berapa rata-rata pemakaian bahan baku kedelai per hari? Untuk

berapa unit?

. Berapa kuantitas yang dihasilkan dalam setiap memproduksi tahu?
. Bagaimanakah sistem penjualannya, apakah per unit atau per

kantong plastik?
Bagaimana sistem pencatatan biaya produksi yang bapak gunakan?
(manual, buku catatan, atau lain)

. Bagaimana metode bapak selama ini dalam menentukan harga jual

tahu?

. Apakah tantangan terbesar ketika biaya bahan baku mengalami

kenaikan?

Apa kendala utama dalam mengelola biaya produksi?

2. Wawancara kepada Karyvawan

Apakah bisa dijelaskan proses produksi tahu yang biasa anda
lakukan setiap hari?

Alat apa saja yang digunakan dalam proses produksi?

Apa saja bahan baku yang dikeluarkan pada saat produksi tahu?
Apakah ada kendala saat bekerja, seperti kerusakan alat atau
kurangnya bahan?

Bagaimana sistem upah yang anda terima (harian/borongan)?
Apakah anda mengetahui biaya yang sering dikeluarkan selama
produksi?



B. Dokumentasi
1. Foto Kegiatan Wawancara dengan Pemilik dan Karyawan Pabrik Tahu
2. Foto Kegiatan Produksi di Pabrik Tahu
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Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat
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BERDASARKAN BIAYA PRODUKSI PADA PABRIK
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Pendidikan yang sudah ditempuh oleh peneliti dimulai dari TK Pertiwi Kota
Metro dan lulus pada 2008, kemudian melanjutkan pendidikan di SD Pertiwi
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